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Morfem atau satuan bentukan terkecil dalam bahasa terbagi menjadi dua, yakni morfem terikat dan morfem
bebas. Morfem dalam kosakata bahasa | ndonesia ternyata bisa merepresentasikan gender, baik morfem
terikat (-wan, -man, -wati) maupun morfem bebas (kata dasar yang memiliki beban makna berorientasi pada
gender tertentu). Selain itu, penggunaan fonem /i/ dan fonem /a/ yang dapat menjadi pembeda yang
merepresentasikan gender tertentu. Umumnya, berdasarkan paparan di atas sufiks -wan, -man menjadi
representasi dari perwakilan maskulin, terutama untuk hal yang berkaitan dengan profesi atau sebutan,
sedangkan sufiks —wati menjadi representasi dari perwakilan feminin. Begitu pula dengan fonem vokal /&/
yang mewakili maskulin dan fonem vokal /i/ yang mewakili feminin pada kata-kata tertentu.

...... The smallest units of formation in language, morphemes, can be divided into two categories. bound
morphemes and free morphemes. In the vocabulary of the Indonesian language, morphemes can represent
gender, both bound morphemes (-wan, -man, -wati) and free morphemes (base words with gender-oriented
meanings). Additionally, the use of the phonemes /i/ and /al serves as a distinguishing factor representing
specific genders. Typically, based on the above exposition, suffixes such as -wan and -man become
representations of masculine entities, particularly in terms of professions or designations. Meanwhile, the
suffix -wati represents feminine entities. Similarly, the vowel phoneme /a/ is associated with masculinity,
while the vowel phoneme /i/ is associated with femininity in specific words.
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